ABSTRAK
PENGARUH BIMBINGAN RAYON TERHADAP -
PEMBENTUKAN AKHLAQ SISWA KELAS SATU INTENSIF DI
' KMI PONDOK MODERN DARUSSALAM GONTOR PONOROGO
TAHUN AJARAN 2007-2008

Febrt Sunarmo

Akhlak adalah suatu keadaan bagi diri atau jiwa yang mendorong (diri atau jiwa) untuk
melakukan perbuatan dengan senang tanpa didahului oleh daya pemikiran karena sudah menjadi
kebiasaan. Islam menempatkan akhlak pada tempat yang sangat strategis, hal ini terwujud dalam
beberapa hal diantaranya;Rasulullah Saw. diutus kepada umatnya dengan membawa risalah yang
telah diwahyukan Allah swt. melalui Jibril, diantaranya yaitu untuk menyempurnakan akhlaq.
Akhlaq dapat berubah dengan pendidikan, pengajaran, dan dengan bimbingan. Pondok Modern
Darussalam Gontor mendidik para santrinya dengan berbagai penugasan. Salah satu tugas yang
diemban oleh santri kelas lima adalalah menjadi pembimbing rayon. Mereka selalu membimbing
dan mengarahkan serta memberikan hukuman terhadap para anggrota rayon yang melanggar
disiplin Pondok. Selain itu para pengurus rayon harus selalu mengecek jumlah anggota rayonnya
dan membantu mereka yang mempunyai masalah atau mengalami kesulitan dalam belajar.
Perilaku siswa kelas satu Intensif adalah santri baru yang mayoritasnya lebih berdisiplin lebih taat
dan lebih rajin dalam belajar dan beribadah dibandingkan dengan santri lama.

Penelitian ini bertujuan untuk 1) Untuk mengetahui nilai dari bimbingan dirayon siswa
kelas 1 Intensif. 2) Untuk mengetahui nilai pembaentukan akhlaq siswa kelas 1 Intensif. 3) Untuk
mengetahui pengaruh antara bimbingan di rayon dengan pembentukan akhlaq siswa kelas Satu
Intensif di KMI Pondok Modern Darussalam Gontor Ponorogo.

Penelitian ini termasuk peneliian Diskriptif Analitic Metod. Untuk mencapai tujuan
penelitian tersebut penulis menggunakan metode angket dan metode documenter. Adapun tehnik
analisa yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah tehnik Analisis Contingency Coefficient.
Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas Satu Intensif di Pondok Modern
Darussalam Gortor yang berjumlah 427 siswa. Adapun sampel yang diambil dalam penelitian ini
sebanyak 109 siswa. Tekhnik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah tekhnik random
sampling. Untuk mengetahui kuat atau lemahnya pengaruh antara bimbingan pengurus rayon dan
pembentukan akhlaq penulis menggunakan rumus correlation contingency.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1. Nilai bimbingan di rayon sedang karena
jumlah nilai rata-rata bimbingan rayon 35 dan berada pada interval 34-44 atau berada pada nilai
bimbingan tinggi. 2. Nilai pembentukan skhlaq siswa kelas Satu Intensif baik karena jumlah niai
rats-rara dalam pembentukan akhlaq 110 dan berada pada inierval 99-111 atau berada pads nilai
baik. 3. Ada pengaruh antara bimbingan pengurus rayon terhadap pembentukan akhlaq siswa
kelas satu Intensif di Pondok Modern Darussalam Gontor tahun ajaran 2007-2008 dan pengaruh
tersebut pengaruh yang sedang. Kesimpulan tersebut berdasarkan hasil Corelation Contingency
Coefficient nilai yang dicapai yaitu 0,6411 lebih besar dari nilai r dalam table dalam dengan tararf
signifikan 5% yaitu 0,195. Pengaruh tersebut adalah sedang karena hasil 0,6451 berada pada
interval (0,41-0,70).

Berdasarkan penelitian ini, peniliti memberikan saran kepada: 1) Seluruh Staff
Pengasuhan Santri untuk meningkatkan bimbingan rayon agar dapat meningkatkan ckhlak santri
kelas satu Intensif menjadi lebih baik dan lebih meningkatkan bimbingan para pengurus rayon
dalam menjalakan tugasnya. 2) Seluruh pengurus rayon untuk lebih aktif dalam membimbing
anggotanya.
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